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ABSTRAK 
 

Nelmiati. 2015. Peningkatan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 

Mencari Kawan di Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 
 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan motorik kasar 

anak di TK Pertiwi Manggopoh. Faktor penyebab timbulnya masalah tersebut 

adalah metode yang digunakan guru kurang bervariasi dan media yang dipakai 

sangat sederhana, hal ini akan membuat anak monoton dan kurang bersemangat 

dalam melakukan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan mencari kawan. Penelitian ini 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kelincahan gerak tubuh anak di TK 

Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung. 

 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian anak kelompok B2 Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk 

Basung yang berjumlah 20 orang anak yang terdiri dari 12 orang anak laki-laki 

dan 8 orang anak perempuan. Teknik penelitian ini adalah teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Selanjutnya di 

analisis dengan menggunakan rumus persentase. 

 

Penelitian ini dilakukan dua siklus yang masing-masing siklus dilakukan 3 

kali pertemuan yaitu pertemuan I, II dan III. Pada siklus I hasilnya telah 

menunjukkan adanya peningkatan tapi belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Kemudian pada siklus II, ternyata pada siklus II sudah 

menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini dapat dibuktikan bahwa hasilnya telah 

melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa melalui permainan mencari kawan dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan lebih lanjut.  

Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah pembinaan atau arahan yang di tujukan pada anak semenjak lahir 

sampai usia 5 tahun yang dilakukan melalui rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani dan juga memiliki 

kesiapan dalam pendidikan selanjutnya.  

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan anak 

usia dini yang berada dijalur formal yang menyediakan program pendidikan 

bagi anak berumur 4 sampai 5 tahun yang bertujuan membantu 

mengembangkan bagian potensi baik fisik dan psikis dan fisik yang meliputi 

moral, agama, sosial emosional, kemandirian dan kognitif, bahasa, fisik 

motorik dan seni untuk siap memasuki pendidikan selanjutnya.  

Mencermati perkembangan anak dan perlunya pembelajaran pada anak 

usia dini, tampaklah bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan pada 

pendidikan anak usia dini, yakni 1) materi pendidikan, 2) metode pendidikan 

yang dipakai. Materi maupun metodologi pendidikan yang dipakai dalam 
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rangka pendidikan anak usia dini ini singkat, padat dan benar-benar 

memperhatikan tingkat perkembangan mereka. Memperhatikan tingkat 

perkembangan berarti pula mempertimbangkan tugas perkembangan mereka, 

karena setiap periode perkembangan juga mengembangkan tugas 

perkembangan.  

Ruang lingkup perkembangan pembelajaran di TK dibagi ke dalam 

dua bidang pengembangan yaitu, pengembangan pembiasaan, dan 

pengembangan kemampuan dasar, bidang pengembangan pembiasaan 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan ada dalam 

kehidupan sehari-hari anak, sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang 

pengembangan pembiasaan meliputi aspek perkembangan moral dan nilai-

nilai agama, serta pengembangan sosial, emosional, dan kemandirian. Bidang 

pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh 

guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap 

perkembangan anak yaitu, perkembangan bahasa, kognitif, fisik motorik, dan 

seni.  

Sesuai dengan pengembangan kemampuan dasar untuk fisik motorik 

mempunyai kompetensi dasar untuk anak mampu melakukan aktivitas fisik 

secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan, keseimbangan, 

kelincahan dan melatih keberanian. Anak usia TK perkembangan fisik 

motoriknya berkembang pesat. Perkembangan fisik motorik dapat terlihat jelas 

melalui berbagai kegiatan maupun aktivitas permainan yang dilakukan. Selain 

perkembangan motorik kasar, motorik halus juga disesuaikan dengan tahap 
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perkembangannya. Pada anak usia 3 tahun keterampilan memegang pensil 

dengan jari telah dikuasai, walaupun belum sempurna dengan cara 

menggenggam pensil. Pada usia 3-4 tahun, anak mulai mampu mengenal 

lingkaran, segi tiga, dan mencontohkan berbagai bentuk. Pada usia 4-5 tahun, 

biasanya mereka telah mampu membuat gambar, mulut dan tangan. 

Perkembangan motorik kasar anak yang baik akan mempengaruhi 

perkembangan yang lainnya seperti perkembangan gerakan antara mata dan 

kaki.  

Pembelajaran permainan mencari kawan merupakan sebuah kegiatan 

dalam bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain, aktivitas yang 

dilakukan melalui permainan mencari kawan merupakan Permainan yang 

menyenangkan anak sekaligus menyentuh perkembangan bahasa, 

perkembangan motorik, rasa percaya diri, serta keberanian mengambil risiko.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi Manggopoh pada bulan Maret dan April peneliti melihat bahwa 

perkembangan motorik kasar anak masih rendah. Terutama dalam 

menggerakkan tubuhnya, seperti melompat, melempar dan menangkap. Hal ini 

disebabkan metode pembelajaran kurang bervariasi. Media yang dipakai guru 

sangat sederhana dan evaluasi yang digunakan guru belum menjadi patokan 

indikator untuk mencapai perkembangan kemampuan motorik kasar anak. 

Dengan adanya permasalahan yang muncul, maka peneliti tertarik 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung, melalui pemainan mencari kawan, dengan 
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judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak melalui permainan 

mencari kawan di Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung”.  

 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Perkembangan motorik kasar anak masih rendah  

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi 

3. Media yang dipakai guru sangat sederhana  

 

C. Pembatasan Masalah  

Selama ini peneliti melihat bahwa motorik kasar anak di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh masih rendah. Oleh karena ini Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini peneliti memberikan batasan pada kemampuan 

perkembangan motorik kasar anak, melalui permainan mencari kawan. 

 

D. Perumusan masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahannya “Bagaimanakah permainan mencari kawan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di TK Pertiwi Manggopoh 

Lubuk Basung”? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

adalah meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan 

mencari kawan di Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung.  
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  

1. Anak, agar kemampuan motorik kasar berkembang dengan pesat 

sehingga anak dapat menggunakan fisiknya untuk menggunakan alat-alat 

yang menumbuhkan keterampilan motorik kasar anak  

2. Guru, memperbaiki proses pembangunan motorik kasar anak dengan 

menggunakan cara permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan 

anak  

3. Sekolah, Taman Kanak-kanak Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung untuk 

meningkatkan kinerja pembelajaran dan profesionalisme tenaga 

pendidikan untuk meningkatkan mutu sekolah  

4. Orang tua, sebagai pedoman meningkatkan pengetahuan orang tua. 

Bagaimana menindak lanjuti kegiatan pembelajaran di sekolah dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

5. Peneliti, untuk dapat dijadikan sumber inspirasi serta informasi untuk 

meneliti terkait melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada 

rentang usia antara 0-8 tahun, yang tercakup dalam program 

pendidikan di Taman penitipan anak, penitipan anak dalam keluarga, 

pendidikan luar sekolah baik swasta maupun negeri, Nasional 

Assocition for the Education of Young Children (NAEYC) dalam 

Aisyah (2008:1.3)  

Santoso (2000: 2.9) mengatakan “ Anak Usia Dini adalah sosok 

individu sosiokultural yang sedang mengalami proses perkembangan 

yang sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki 

sejumlah karakteristik tertentu”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada usia rentang 0-

8 tahun, anak yang berada pada rentang pertumbuhan dan 

perkembangan.  

b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan sangat pesat dan sangat fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya. Ia memiliki dunia dan karakteristik sendiri 
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yang jauh berbeda dari dunia dan karakteristik orang dewasa, ia sangat 

aktif, dinamis, antusias, dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa 

yang dilihat dan didengarnya, serta seolah-olah tidak pernah berhenti 

belajar.   

Bruner dalam Masitoh (2005: 1.12-1.13) mengungkapkan 

karakteristik anak adalah “Unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, 

egosentris, berjiwa petualang, daya konsentrasinya pendek, gaya 

imajinasinya tinggi, senang berteman”. Keunikan anak sebagaimana 

dikemukakan di atas memberikan implikasi bagi para guru untuk dapat 

memilih dan menggunakan strategi yang paling tepat dalam 

melaksanakan pembelajaran di Taman Kanak-kanak.  

Menurut pandangan psikologis anak usia dini memiliki 

karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak lain yang berada di 

atas usia 0-8 tahun. Menurut Aisyah (2008: 1.3-1.9) karakteristik Anak 

Usia Dini adalah: 1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) memiliki 

pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan berimajinasi, 4) Masa paling 

potensial untuk belajar, 5) menunjukkan sikap egosentris, 6) Memiliki 

rentang daya konsentrasi yang pendek, 7) sebagai bagian dari makhluk 

sosial.  

Pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

anak usia dini adalah yang unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, 

egosentris, berjiwa petualang. Daya konsentrasinya pendek, gaya 

imajinasinya tinggi, senang berteman. Anak usia dini memiliki ciri 

khas dan berbeda dengan anak lain yang berada di atas usia 0-8 tahun.  
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2. Perkembangan Motorik  

a. Pengertian Perkembangan Motorik  

Motorik sebagai istilah umum untuk berbagai bentuk prilaku 

gerak manusia. Gallahue dalam Samsudin (2008: 10) menyatakan 

bahwa “motorik adalah terjemahan dari “motor” yaitu suatu dasar 

biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak 

dengan kata lain, gerak (movemen) adalah kulminasi dari suatu 

tindakan yang didasari oleh proses motorik.  

Zulkifli (2006: 25) juga menyatakan motorik adalah gerakan-

gerakan tubuh yang dimotori dengan kerja sama antara otot, otak, dan 

saraf. Pendapat lain Sujionodkk (2008: 1.19) berpendapat bahwa 

“motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh 

seluruh tubuh”. 

Berdasarkan pendapat para ahli sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa motorik adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan 

terjadinya gerak tubuh. Gerakan tubuh yang dimotori oleh otot, otak, 

dan saraf-saraf.      

b. Tujuan Perkembangan Motorik  

Tujuan perkembangan motorik adalah mengembangkan motorik 

anak dan penguasaan keterampilan yang tergambar dalam motorik 

tertentu. Samsudin (2008: 11) mengemukakan tentang tujuan 

perkembangan motorik adalah penguasaan keterampilan yang 

tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu.  
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Sujiono (2008: 2.10) menyebutkan bahwa tujuan perkembangan 

fisik/motorik adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan, 

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan hidup sehat 

sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan 

terampil.  

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perkembangan motorik anak adalah untuk meningkatkan keterampilan 

anak, kesehatan dan kebugaran serta menambahkan rasa percaya diri 

pada anak.  

c. Jenis Perkembangan Motorik  

Jenis perkembangan motorik yaitu: motorik kasar dan motorik 

halus. Motorik kasar adalah kemampuan gerak yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar tubuh anak. Motorik halus adalah 

kemampuan gerak yang membutuhkan bagian-bagian tubuh tertentu 

saja 

Sujionodkk (2008: 1.12) mengemukakan bahwa jenis motorik 

ada dua yaitu: motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak. 

Motorik halus adalah kemampuan yang membutuhkan bagian-bagian 

tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.  
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Suyanto (2005: 51) jenis perkembangan motorik terbagi dua 

yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik kasar adalah otot-otot 

badan yang tersusun oleh otot lurik. Otot ini berfungsi untuk 

melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak, seperti 

berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar, memukul, 

mendorong dan menarik.  

Dapat disimpulkan bahwa jenis motorik ada dua yaitu motorik 

kasar dan motorik halus yang mana motorik kasar dan halus itu akan 

berkembang melalui pembelajaran.  

d. Karakteristik Perkembangan Motorik  

Karakteristik perkembangan motorik adalah perkembangan fisik 

yang terjadi pada motorik anak yang dapat melakukan gerakan tubuh 

yang mereka inginkan. 

Pendapat Hildayani (2007: 8.15) tentang karakteristik 

perkembangan motorik adalah: 

Anak usia empat sampai enam tahun, yang mulai memasuki 

masa preschool memiliki banyak keuntungan dalam hal fisik motorik. 

Sejalan dengan perkembangan fisik yang terjadi pada motorik anak 

mereka dapat membuat tubuh melakukan apa yang mereka inginkan.  

Sumantri (2005: 141) menyatakan bahwa “karakteristik 

perkembangan Anak Usia Dini adalah 1) menempel. 2) mengerjakan 

puzzle (menyusun potongan gambar), 3) mencoblos kertas dengan 

spidol dan pensil, 4) makin terampil menggunakan jari tangannya, 5) 
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memasangkan kancing baju, 6) menggambar dengan gerakan naik 

turun bersambung, 7) Menarik garis lurus, 8) Lengkung dan miring, 9) 

mengerjakan gerakan yang berirama dan bervariasi, 10) melempar dan 

menangkap, 11) Berjalan di atas papan titian, 12) berjalan dengan 

berbagai variasi, memanjat dan bergelantungan, 13) Melompat parit 

atau guling, senam dengan kreativitas sendiri”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik perkembangan motorik adalah perkembangan motorik 

yang ditandai dengan adanya perubahan dari sistem kerja anggota 

tubuh seperti otot, peredaran darah, saraf serta pencernaan anak, 

gerakan yang dilakukan anak pada dasarnya dilakukan tanpa disadari 

serta belum mempunyai ciri-ciri khas.  

e. Manfaat Perkembangan Motorik  

Samsudin (2008: 3) mengemukakan manfaat perkembangan 

motorik adalah:  

1. Dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistem peredaran 

darah, pencernaan, pernapasan dan saraf  

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan 

berat badan  

3. Dapat meningkatkan perkembangan keterampilan intelektual, 

emosi dan sosial. 

Menurut Hurlock dalam Yusuf (2001: 105) fungsi dan manfaat 

perkembangan adalah:  
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a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang.  

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat bergerak dari satu tempat 

ke tempat yang lain, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya.  

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah (school adjustment). 

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 

dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya. 

e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan “self-consept” atau kepribadian anak. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa manfaat perkembangan motorik adalah dapat meningkatkan 

perkembangan serta pertumbuhan dan keterampilan intelektual emosi 

dan sosial anak.  

 

3. Motorik Kasar  

a. Pengertian Motorik Kasar  

Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi kelompok otot-otot yang lebih besar, perkembangan 

motorik kasar juga memerlukan koordinasi sebagian besar tubuh anak 

Sujiono (2008:1.13) 

Aisyah (2008: 4.42) pengertian motorik kasar adalah 

perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinasi antara susunan otot, otak. Motorik kasar adalah gerakan 
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tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau 

seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu 

sendiri, seperti kemampuan duduk, menendang, berlari naik turun 

tangga dan sebagainya.  

Berdasarkan pendapat para ahli sebelumnya disimpulkan bahwa 

pengertian motorik kasar adalah kemampuan membutuhkan koordinasi 

sebahagian besar bagian tubuh anak dengan menggunakan otot-otot 

besar.   

b. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar  

Menurut Depdiknas (2007: 5) karakteristik perkembangan 

motorik kasar adalah: (1)Berdiri di atas salah satu kaki selama 5-10 

detik (2) Menaiki dan menuruni tangga dengan berpegangan dan 

berganti-ganti kaki (3) Berjalan pada garis lurus (4) Berjalan berjinjit 

sejauh 3 meter (5) Berjalan mundur dan melompat di tempat (6) 

Melompat kedepan dengan dua kaki sebanyak 4 kali  (7) Bermain 

dengan bola (8) Menarik dan mengendarai sepeda roda tiga atau 

beroda lainnya(9) Dapat melakukan permainan dengan ketangkasan 

dan kelincahan seperti menggunakan papan luncur.  

Sujiono (2008: 1.16) menyatakan bahwa karakteristik 

perkembangan motorik kasar anak usia TK adalah: 

1. Berlari dan langsung menendang bola  

2. Melompat-lompat dengan kaki bergantian  
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3. Melambung bola tenis dengan satu tangan dan menangkapnya 

dengan dua tangan  

4. Berjalan pada garis yang sudah ditentukan  

5. Berjinjit dengan tangan di pinggul  

6. Menyentuh jari kaki tanpa menekuk lutut  

7. Mengayunkan satu kaki ke depan dan ke belakang tanpa 

kehilangan keseimbangan  

Berdasarkan pendapat para ahli sebelumnya  dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik perkembangan motorik anak di atas adalah anak 

dapat melakukan berdiri di atas satu kaki, berjalan lurus, berjinjit, 

berjalan mundur, melompat, dan dapat melakukan permainan.  

c. Perkembangan Motorik Kasar  

Corbin dalam Sumantri (2005: 48) mengemukakan bahwa 

“perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari anak 

- anak sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dalam 

kemampuan gerak”. 

Hurlock (1978: 150) menyatakan bahwa “perkembangan motorik 

adalah suatu perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui 

kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.  

Hurlock (1978) memaparkan beberapa pengaruh perkembangan 

motorik terhadap perkembangan individu, yaitu:  

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya dan 

memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 
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memiliki kesempatan memainkan boneka, melempar dan 

menangkap bola atau memainkan alat-alat mainan.  

b. Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi 

tidak berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya ke 

kondisi yang independen. Anak dapat bergerak dari suatu tempat 

ke tempat lain dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini 

akan menunjang perkembangan rasa percaya diri.  

c. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 

dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan 

yang tidak normal akan menghambat anak untuk bergaul dengan 

teman sebayanya dan bahkan dia akan terkucilkan atau menjadi 

anak yang finger (terpinggir)  

d. Melalui perkembangan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah. Pada usia pra sekolah atau usia kelas-

kelas awal sekolah dasar anak sudah dapat dilatih menulis.  

e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan self concept atau kepribadian anak.  

Anak pada usia TK menampilkan aktivitas fisik dan mental 

yang tinggi secara fisik mereka bergerak lebih lincah. Oleh karena itu 

mereka sangat tertarik mempelajari berbagai keterampilan fisik untuk 

melatih pertumbuhan fisik anak secara keseluruhan, anak-anak perlu 

diberi permainan yang menyenangkan.  
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Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik kasar anak adalah pertumbuhan kemampuan 

gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot-otot 

yang terkoordinasi dari bayi sampai dewasa.  

 

d. Indikator Pengembangan Motorik Kasar  

Dalam kurikulum TK 2010 ada beberapa indikator 

pengembangan motorik kasar anak yaitu:  

1) Berjalan maju pada garis lurus, berjalan di atas papan titian, 

berjalan dengan berjinjit, berjalan dengan tumit sambil membawa 

beban, 

2) Berjalan mundur ke samping pada garis lurus sejauh 2-3 meter 

sambil membawa beban, 

3) Meloncat dari ketinggian 30-50 cm  

4) Memanjat bergantung dan berayun, 

5) Berdiri dengan tumit di atas satu kaki dengan seimbang, 

6) Berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, 

7) Mengekspresikan berbagai gerak kepala, tangan atau kaki sesuai 

dengan irama musik/ritmik dengan lentur, 

8) Gerakan bebas dengan irama musik, 

9) Mengekspresikan diri dalam gerakan bervariasi dengan lentur dan 

lincah, 

10) Menari/senam menurut musik yang didengar  

11) Menendang bola ke depan dan ke belakang, 
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12) Memantulkan bola besar, kecil dan sedang, 

13) Melambungkan dan menangkap bola sambil berjalan. 

Dalam penelitian ini Peneliti mengembangkan indikator anak 

berlari sambil melompat tanpa jatuh, anak melakukan gerakan 

bervariasi dengan lentur dan lincah, dan berjalan berjinjit sambil 

membawa beban. 

4. Pengertian Permainan Mencari Kawan  

Permainan mencari kawan adalah suatu permainan mencari kawan 

yang dirancang sendiri dengan menggunakan gambar sebagai pencari 

teman seperti gambar binatang bertelur, binatang berkaki empat, dan 

binatang merayap.  Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa permainan mencari kawan adalah sesuatu yang 

digunakan untuk bermain dan berusaha mendapatkan sahabat atau teman 

dalam belajar. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian Iriyanti (2011) senam ceria upaya peningkatan kemampuan 

motorik kasar anak di kelompok B Taman Kanak-kanak Dirgahayu Koto 

Gadang Kecamatan Ampek Koto Agam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kegiatan senam ceria dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak. Penulis menggunakan sebagai acuan dan pedoman, sedangkan 

perbedaan dengan peneliti ini alat permainan yang digunakan.   

Penelitian Yulina (2011) pengembangan motorik kasar anak melalui 

permainan melempar gelang ke menara TK Aisyiyah Duri. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pada perkembangan 

motorik kasar anak melalui permainan melempar gelang ke menara pada anak 

usia dini.    

Persamaan penelitian sebelumnya sama-sama meneliti kemampuan 

motorik kasar anak. Perbedaannya peneliti tidak menggunakan media yang 

sama, namun peneliti melakukan kegiatan melalui permainan mencari kawan, 

dengan menggunakan media atau alat seperti karet gelang, simpai, pluit, dan 

gambar binatang.  

Kedua penelitian sebelumnya dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam 

melakukan PTK yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 

Anak melalui Permainan Mencari Kawan di Taman Kanak-kanak Pertiwi 

Manggopoh Lubuk Basung.  

 

C. Kerangka Berpikir  

Perkembangan fisik (motorik) merupakan proses perkembangan 

kemampuan gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak 

merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagan dan system 

dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.  
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Bagan 1  

Kerangka Berpikir  

 

D. Hipotesis Tindakan 

Dalam menggunakan media pembelajaran mencari kawan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Pertiwi 

Manggopoh Lubuk Basung.  

Terjadinya peningkatan motoric kasar anak 

Pelaksanaan kegiatan bermain mencari kawan 

Kemampuan motoric kasar anak masih rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang peneliti lakukan dari Bab I sampai Bab 

IV, dapat disimpulkan tentang peningkatan kemampuan motorik kasar anak 

melalui permainan mencari kawan sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan motorik kasar anak di TK Pertiwi Manggopoh 

Lubuk Basung terhadap aspek berlari sambil melompat melewati 

rintangan, melakukan gerakan bervariasi untuk mencari gambar binatang 

yang digunakan untuk mencari kawan dan berjalan berjinjit sambil 

membawa gambar untuk mencari kawan menuju lingkaran, karena kurang 

menariknya media yang digunakan. 

2. Permainan mencari kawan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak yang dapat dilakukan oleh guru terhadap 

anak didik sesuai dengan prinsip pembelajaran di TK yaitu bermain sambil 

belajar, belajar seraya bermain. 

3. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak, dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan secara bersiklus. Hasil pada siklus I telah menunjukkan 

peningkatan namun belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Pada 

siklus II terjadi peningkatan yang memperoleh hasil yang signifikan, 

terbukti bahwa anak memperoleh nilai sangat tinggi telah melebihi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan. 
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4. Terdapat peningkatan yang sangat berarti dalam kemampuan motorik 

kasar. Hal ini terbukti dari siklus I memperoleh nilai sangat tinggi 

sebanyak 50%, meningkat di siklus II anak yang memperoleh nilai sangat 

tinggi menjadi 90%. 

 

B. Implikasi 

Permainan mencari kawan yang peneliti lakukan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak telah berhasil meningkatkan kemampuan 

motorik kasar tersebut terutama dalam aspek kemampuan berlari sambil 

melompat melewati rintangan, melakukan gerakan bervariasi untuk mencari 

gambar binatang yang digunakan untuk mencari kawan dan berjalan berjinjit 

sambil membawa gambar yang sama untuk mencari kawan menuju lingkaran. 

Permainan mencari kawan juga dapat mengembangkan indikator-

indikator yang ada pada kemampuan fisik motorik kasar dengan berbagai 

macam tema yang ada sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas ini sangat berdampak terhadap 

orang-orang yang ada di sekitar TK Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung 

seperti: 

1. Bagi murid TK Pertiwi Manggopoh Lubuk Basung dapat menyenangkan 

dalam melakukan permainan mencari kawan sehingga meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

2. Bagi guru dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan serta melatih 

menarik minat guru untuk dapat menciptakan permainan yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
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3. Bagi orang tua dapat menjadi acuan dan pedoman dalam 

mengembangkan kemampuan motorik kasar anak untuk menindak lanjuti 

kegiatan sekolah di rumah. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan Penelitian 

Tindakan Kelas pada masa yang akan datang. Untuk itu peneliti menyarankan 

beberapa hal antara lain : 

1. Bagi anak, dapat mengikuti pembelajaran yang lebih baik sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan efektif. 

2. Bagi guru dapat lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran 

yang disajikan dalam bentuk permainan yang dapat mengembangkan 

kecerdasan anak secara optimal. 

3. Bagi orang tua dapat memahami perkembangan anak yaitu dengan 

memberikan kesempatan dan pengalaman kepada anak menjadi lebih 

aktif. 

4. Bagi peneliti akan lebih bersemangat lagi menanggapi permasalahan-

permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran demi perbaikan 

pembelajaran tersebut. 

5. Bagi pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan berbagai yang 

menarik dapat merangsang pertumbuhan kemampuan motorik anak 

terutama kemampuan motorik kasar. 
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